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PENINGKATAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK

MELALUI STRATEGI THINK-TALK-WRITE
Oleh:

Andini pangastuti® dan Budi Murtiyasa®
"Mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UMS, andinisadja@yahoo.cO.id
°Staff Pengajar UMS Surakarta, budi.murtiyasa@ums.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan
komunikasi matematik siswa melalui strategi Think-Talk-Write. Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah guru yang
memberikan tindakan kelas da penerima tindakan kelas adalah siswa kelas VIII B
SMP Negeri 1 Nogosari yang berjumlah 32 siswa. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Validitas
data menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data menggunakan
pendekatan analisis, untuk mengetahui kemampuan siswa diberikan tes tertulis.
Setelah mendapat data, kemudian menghitung persentase nilai siswa yang mampu
mencapai KKM. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
komunikasi matematik.Hasil penelitian menunjukkan: 1) kemampuan menjelaskan
ide matematik secara tulisan dalam bentuk aljabar sebelum tindakan 25% dan
setelah tindakan 65,62%; 2) kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahsa atau simbol matematika sebelum tindakan 15,62% dan setelah tindakan
68,75%); 3) kemampuan mendengarkan, beridiskusi, dan menulis matematika
sebelum tindakan 21,88% dan setelah tindakan 75%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan strategi Think-Talk-Write dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa.

Kata Kunci: strategi think-talk-write, komunikasi matematik
PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang ada pada setiap jenjang
pendidikan, mulai dari jenjang paling rendah sampai jenjang tertinggi.

Keberadaan matematika rupanya masih menjadi pelajaran yang menakutkan.

Sebagian besar siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang
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membingungkan dan sedikit rumit, namun sebenarnya matematika adalah
pelajaran yang menarik dan menyenangkan.

Kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran matematika terdiri dari
penalaran, koneksi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Dengan tidak
mengabaikan kemampuan lain, kemampuan komunikasi berperan penting dalam
aktivitas dan penggunaan matematika. Komunikasi dalam matematika sangat
berperan penting karena dengan komunikasi seorang siswa dapat mengungkapkan
ide-ide atau gagasannya. Ide-ide matematik siswa dapat dipahami jika ide tersebut
dapat dikomunikasikan dengan baik.

Komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling
berhubungan/dialog yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana terjadi
pengalihan pesan. Pesan yang yang dalihkan berisi tentang materi matematika
yang dipelajari di kelas. Komunikasi matematik bisa mendukung belajar siswa
atas konsep-konsep matematika yang baru saat mereka berperan dalam suatu
situasi, mengambil, menggunakan obyek-obyek, memberikan laporan dan
penjelasan-penjelasan lisan, menggunakan diagram, menulis, serta menggunakan
simbol-simbol matematis.

Menurut Sumarmo (Asep I. S. : 2011) komunikasi matematik meliputi
kemampuan siswa dalam: 1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram
ke dalam ide matematika; 2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara
lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; 3) menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematik; 4) mendengarkan,
berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 5) membaca dengan pemahaman
suatu presentasi matematika tertulis; 6) membuat konjengtur, menyusun argumen,
merumuskan definisi dan generalisasi; dan 7) menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang metamatika yang dipelajari.

Realita yang terjadi di SMP Negeri 1 Nogosari, kemampuan komunikasi
matematik siswayang diamati melalui tulisan masih rendah. Hal ini dapat dilihat
dari nilai yang diraih olesh siswa yang masih banyak berada di bawah KKM.
Hanya sekitar 21% siswa yang kemampuan komunikasi matematiknya baik.

Sedangkan sisanya yaitu sekitar 79% dari jumlah siswa kemampuan komunikasi



matematiknya masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan komunikasi
matematik ini dapat disebabkan oleh banyak faktor atau penyebab. Akar penyebab
rendahnya kemampuan komunikasi matematik bisa bersumber dari guru, siswa,
dan lingkungan.

Dengan tidak mengabaikan yang lain, faktor yang paling utama yaitu faktor
dari guru. Guru harus mampu membuat siswa senang terhadap matematika
sehingga siswa akan lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan. Untuk
itu, guru harus menggunakan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kondisi kelas dan kebutuhan siswa. Penggunaan strategi yang kurang tepat akan
berpengaruh pada proses belajar mengajar di dalam kelas.

Berdasarkan akar penyebab yang diuraikan di atas, alternatif tindakan yang
dapat ditawarkan yaitu pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi
Think-Talk-Write (TTW). Strategi TTW dibangun melalui kegiatan berpikir
(Think), berbicara (Talk), dan menulis (Write) yang melibatkan pemecahan
masalah dalam kelompok kecil. Strategi TTW mendorong siswa untuk berpikir,
berbicara, kemudian menuliskan berkenaan dengan suatu topik. Strategi TTW
juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui
percakapan terstruktur.

Keunggulan strategi TTW menurut Baroody (Ansari: 2003) antara lain: 1)
mempercepat kemahiran dalam menggunakan strategi; 2) membantu siswa
mempercepat pemahaman; 3) memberi kesempatan pada siswa mendiskusikan
suatu strategi penyelesaian untuk memperepat problem solving maupun
reasoning. Berdasarkan keunggulannya, strategi TTW diduga dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematik.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi antara
kepala sekolah, guru matematika, dan peneliti. Menurut Sutama (2011: 16)
penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersifat reflektif.



Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Nogosari kelas VIII. Pemilihan
tempat berdasarkan pertimbangan lokasi sekolah yang dekat dengan tempat
tinggal peniliti, sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian. Penelitian
dilaksanakan mulai tanggal 12-28 November 2013 dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Nogosari yang berjumlah 32 siswa,
terdiri dari 16 perempuan dan 16 laki-laki.

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan dalam beberapa tahapan
meliputi tahap dialog awal, tahap perencenaan tindakan, tahap pelaksanaan
tindakan, tahap observasi dan monitoring, tahap refleksi, tahap evaluasi, dan tahap
penyimpulan. Teknik pengumpulam data meliputi observasi, tes, dokumentasi,
dan catatan lapangan. Teknik analisis data menggunakan pendekatan analisis
komparatif dan analisis kritis.

Untuk mengetahui tingkat prestasi siswa diberikan tes tertulis. Setelah
mendapatkan data, kemudian menghitung prosentase nilai siswa yang mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), dari sini dapat diketahui batas

kemampuan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan terhadap permasalahan penelitian maupun hipotesis
tindakan berdasarkan pada analisis data hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dan guru matematika di SMP Negeri 1 Nogosari yang terlibat
dalam penelitian ini.

Tindakan yang dilakukan peneliti dengan dibantu oleh guru
matematika adalah melatih kemampuan komunikasi siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menerapkan strategi TTW. Guru
membagi teks bacaan berupa lembaran aktivatas siswa yang memuat
situasi masalah dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya, kemudian
siswa membaca teks dan membuat catatan kecil dari hasil bacaan secara
individual untuk dibawa ke forum diskusi (think). Setelah tahap Think,
guru membagi siswa menjadi kelompok kecil dengan anggota 4-5 orang
siswa, kemudian siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk

membahas isi catatan (talk). Selanjutnya, siswa menuliskan jawaban dari



masalah yang diberikan sesuai dengan hasil diskusi (write). Terakhir, guru
menunjuk beberapa kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi kelompok
mereka di depan kelas untuk mengetahuikemampuan komunikasi
matematik siswa dan guru membahas hasil jawaban yang telah dikerjakan
olen siswa didepan kelas. Dan pada akhir pertemuan dilakukan tes
kemampuan akhir untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa dalam
pembelajaran matematika.

Pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematik pada
siklus | dan siklus Il berdasarkan jawaban-jawaban siswa. Pada saat tes
kemampuan awal, terdapat soal yang menuntut siswa menentukan model
matematika jika diketahui harga 4 pensil dan 5 buku tulis adalah Rp
19.000,00, sedangkan harga 4 buku tulis adalah Rp 15.000,00, serta
terdapat soal menyelesaikan SPLDV yaitu 2x + 3y = 8 dan 5x — 2y = 1.
Tetapi masih banyak siswa yang belum mampu mengubah suatu
permasalahan ke dalam bentuk model matematika dan mengekspresikan
dalam bentuk uraian.

Hal tersebut terlihat pada salah satu jawaban siswa pada gambar
4.1. Siswa ini sudah menuliskan model matematika dari soal yang
diberikan tetapi masih salah dan tidak sesuai dengan soal. Jawaban yang
ditulis siswa ini adalah 4x+5y=19 dan 11x-4y=15, seharusnya model
matematika yang benar yaitu 4x+5y=19.000 dan 4y=15.000. Siswa ini
juga tidak mampu menyelesaikan soal SPLDV yang diberikan, dia masih
bingung cara mengerjakan soal SPLDV tersebut. Dengan demikian, siswa

ini belum mampu mengubah permasalahan ke bentuk model matematika.
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Gambar 4.1 Jawaban Siswa pada Tes Kemampuan Awal

Setelah dilakukan tindakan siklus | dengan menerapkan strategi
TTW, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV meningkat.
Dari yang sebelumnya bingung bagaimana cara menyelesaikan soal
SPLDV, setelah dilakukan tindakan siklus I siswa menjadi lebih paham.
Hal ini terlihat dari salah satu siswa yang menjawab soal yang ada pada
LKS 1 yaitu menentukan himpunan penyelesaian dengan metode substitusi
dari SPLDV 3x+4y=18 dan 5x+2y=16. Jawaban siswa ini terlihat pada
gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Jawaban dari Siswa Pada Tindakan Siklus |



Jawaban dari siswa ini menunjukkan bahwa siswa sudah paham
bagaimana cara menentukan himpunan penyelesaian dengan metode
substitusi dari soal SPLDV yang diberikan. Tetapi, ada kesalahan dalam
perhitungan saat mengubah bentuk salah satu persamaan yaitu 5x + 2y =

16 menjadi y = —5x + 14, seharusnya jawaban yang benar yaitu
y=—§x+8. Dengan  demikian, siswa ini  belum  mampu

mengomunikasikan idenya dalam bentuk uraian.

Pada tindakan siklus Il sudah dapat dikatakan kemampuan
komunikasi matematik siswa sudah baik walaupun belum sempurna. Hal
ini dapat dilihat dari salah satu jawaban siswa pada gambar 4.3. Siswa ini
menjawab salah satu pertanyaan pada LKS 2 yaitu berapa harga satu buku
dan satu pensil jika diketahui Ani membeli 2 buku dan 3 pensil dengan
harga Rp 7.200,00, sedangkan Budi membeli 3 buku dan 2 pensil dengan
harga Rp 7.800,00.
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Gambar 4.3 Jawaban dari Siswa pada Tindakan Siklus |1

Pada gambar 4.3 terlihat bahwa siswa tersebut sudah mampu
menyelesaikan soal SPLDV vyang diberikan dengan benar. Namun,
jawaban dari siswa ini masih belum sempurna karena tidak menuliskan

terlebih dahulu model matematika dari soal yang diberikan. Dengan



demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematik
siswa tersebut sudah cukup baik.

Data yang diperoleh untuk mengetahui meningkat atau tidaknya
kemampuan komunikasi matematik siswa dalam penelitian ini, dirinci

dalam beberapa indikator yang diamati sebagai berikut.

1. Menjelaskan ide matematik secara tulisan dengan aljabar.

Data yang diperoleh pada saat tes kemampuan awal menunjukkan
bahwa siswa yang mampu menjelaskan ide matematika hanya 8 siswa
(25%). Pada tindakan kelas siklus I meningkat menjadi 17 siswa
(53,13%), dan pada siklus 1l meningkat lagi menjadi 21 siswa
(65,63%).

2. Menyatakan peristiwva sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematik

Data yang diperoleh dari kegiatan tes kemampuan awal
menunjukkan bahwa siswa yang mampu mengerjakan soal dengan
baik hanya 5 siswa (15,63%). Pada tindakan siklus | meningkat
menjadi 11 siswa (34,38%), dan pada siklus 1l meningkat lagi menjadi
22 siswa (68,75%).

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

Data yang diperoleh pada saat tes kemampuan awal tindakan kelas
menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa (21,88%) yang mampu menulis
tentang matematika. Pada tindakan siklus | meningkat menjadi 14
siswa (43,75%), dan pada siklus Il meningkat menjadi 24 siswa
(75%).

Berdasarkan data pelaksanaan tindakan kelas dalam pembelajaran
matematika dari tes kemampuan awal hingga tes kemampuan akhir dapat
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Peningkatan kemampuan
komunikasi matematik melalui strategi TTW pada siswa kelas VIII
semester gasal SMP Negeri 1 Nogosari dapat disajikan dalam tabel 4.1
berikut.



Tabel 4.1 Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa

Tindakan Kelas
Indikator Kemampuan Pencapaian
No o ) ) Tes Awal _
Komunikasi Matematik Indikator Siklus | Siklus 11
1 | Menjelaskan ide matematik 8 siswa 17 siswa 21 siswa
. . 60%
secara tulisan dengan aljabar ° (25%) (53,12%) | (65,62%)
2 | Menyatakan peristiwa sehari- ) i .
5 siswa 11 siswa 22 siswa
hari dalam bahasa atau simbol %
60% (15,62%) (34,38%) | (68,75%)
matematik
3 | Mendengarkan, berdiskusi, dan 7 siswa 14 siswa 24 siswa
60%
menulis tentang matematika ’ (21,88%) (43,75%) (75%)

Adapun grafik peningkatan kemampuan komunikasi matematik
melalui strategi TTW pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Nogosari dapat
ditunjukkan dalam gambar 4.4 berikut.

KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIK
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Gambar 4.4 Grafik Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa

Keterangan:

A : Menjelaskan ide matematik secara tulisan dengan aljabar.

B : Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematik.




C : Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

Penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dan didukung penelitian
para ahli. Septia R. (2011) dalam penelitiannya tentang strategi TTW
menyatakan bahwa pembelajaran dengan srategi TTW dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran matematika disekolah. Pembelajaran
dengan strategi ini dapat melatih siswa untuk membangun ide-ide,
mengomunikasikan ide-ide, dan menyusun ide-ide tersebut kedalam
tulisan. Hal tersebut diharapkan mampu membangun pemahaman siswa
baik terhadap materi maupun terhadap soal yang diberikan. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut mendukung
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimana strategi TTW yang
digunakan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik.

Asep Ikin Sugandi (2011) dalam penelitiannya tentang strategi
TTW menyatakan bahwa secara keseluruhan faktor level kemampuan awal
matematika siswa, pembelajaran kooperatif tipe TTW dan pembelajaran
konvensional memberikan peranan berarti terhadap pencapaian
kemampuan komunikasi dan penalaran matematik. Namun demikian
peranan pembelajaran TTW paling unggul dibandingkan dengan peranan
faktor lainnya terhadap kemampuan komunikasi dan penalaran matematik
siswa. Dari hasil yang dikemukakan oleh Asep I.S. dapat disimpulkan
bahwa penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan peneliti.

Supriyono (2011) dalam penelitiannya tentang strategi TTW
menyatakan bahwa kelas dengan pembelajaran matematika menggunakan
TTW vyang dibantu CD pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan
komunikasi matematik dibanding dengan kelas yang menggunakan
pembelajaran klasik. Penelitian ini juga sejalan dan mendukung penelitian
yang dilakukan oleh peneliti.

Wahid Umar (2012) dalam penelitiannya tentang komunikasi
matematik menyatakan bahwa komunikasi matematik merupakan salah
satu jantung dalam pembelajaran, sehingga perlu menumbuh kembangkan

dalam aktivitas pembelajaran matematika. Komunikasi matematik juga



merupakan salah satu kemampuan dasar yang perlu diupayakan
peningkatannya sebagaimana kemampuan dasar lainnya, seperti
kemampuan bernalar, kemampuan pemahaman matematik, kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan komunikasi matematik dan koneksi,
serta kemampuan representasi matematik. Hasil dari penelitian yang
dilakukan olen Wahid Umar ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh peneliti.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan strategi TTW dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematik siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari tercapainya
indikator komunikasi matematik yaitu: 1) Menjelaskan ide matematik
secara tulisan dengan aljabar, pada tes awal ada 8 siswa (25%). Pada siklus
I menjadi 17 siswa (53,13%), dan pada siklus Il menjadi 21 siswa
(65,63%); 2) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematik, pada tes awal ada 5 siswa (15,63%). Pada siklus | menjadi 11
siswa (34,38%), dan pada siklus Il menjadi 22 siswa (68,75); 3)
Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, pada tes awal
ada 7 siswa (21,88%). Pada siklus | menjadi 14 siswa (43,75%), dan pada
siklus Il menjadi 24 siswa (75%).
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